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Pelatihan sebagai media pemasaran digital yang lebih efektif. Pelatihan

dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu persiapan materi dan
identifikasi kebutuhan peserta, pelaksanaan pelatihan secara praktikal
melalui demonstrasi dan pendampingan langsung, serta evaluasi
melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta, di mana
seluruh peserta yang sebelumnya belum memahami cara membuat
website kini mampu membuat, mengelola, dan mengintegrasikan
website mereka secara mandiri dengan media sosial dan marketplace.
Efektivitas pelatihan ini diukur melalui peningkatan skor post-test
dibandingkan pre-test serta keberhasilan peserta dalam menghasilkan
website sebagai produk akhir. Dengan demikian, pelatihan berbasis
praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital
peternak dan memperluas jangkauan serta kredibilitas pemasaran

produk mereka.
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1. PENDAHULUAN

Peternakan lebah kelulut merupakan salah satu sektor usaha yang berkembang pesat di Terengganu,
Malaysia. Madu kelulut dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan, seperti kandungan antioksidan yang
tinggi serta sifat antibakteri yang baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh [1]. Selain itu, permintaan
terhadap madu kelulut tetap stabil, baik di pasar lokal maupun internasional, seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan manfaat produk alami [2]. Namun, meskipun potensinya besar, banyak peternak
lebah kelulut masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing dan memperluas pasar mereka.

Saat ini, sebagian besar komunitas peternak lebah kelulut di Terengganu masih mengandalkan
pemasaran tradisional dan media sosial, khususnya TikTok, sebagai sarana utama dalam mempromosikan dan
menjual produk mereka. TikTok memang telah membantu meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk
madu kelulut melalui strategi pemasaran berbasis video yang menarik dan interaktif [3]. Namun, pemasaran
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berbasis media sosial saja memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan pada algoritma platform, jangkauan
pasar yang tidak konsisten, serta kurangnya sistem manajemen pesanan yang terstruktur. Selain itu, tanpa
adanya sistem informasi berbasis website, kredibilitas dan kepercayaan pelanggan terhadap produk madu
kelulut masih terbatas [4].

Sebagai solusi, diperlukan strategi pemasaran digital yang lebih komprehensif agar produk madu kelulut
dapat menjangkau pasar yang lebih luas serta meningkatkan kepercayaan pelanggan. Salah satu strategi yang
dapat diterapkan adalah dengan menyediakan website sebagai media promosi dan marketplace. Website
berfungsi sebagai katalog produk, sarana edukasi tentang manfaat madu kelulut, serta platform transaksi yang
lebih profesional dibandingkan hanya mengandalkan media sosial [5]. Dengan adanya website, peternak dapat
mengelola produk, informasi pelanggan, serta transaksi dengan lebih sistematis dan terpercaya. Website dapat
meningkatkan kesetiaan dan kepuasan konsumen terhadap suatu brand atau perusahaan [16].

Namun, berdasarkan pengamatan awal, kebanyakan peternak lebah kelulut di Terengganu belum
memiliki keterampilan dalam membuat dan mengelola website untuk promosi dan penjualan. Oleh karena itu,
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, akan diadakan pelatihan pembuatan website sederhana
menggunakan Google Sites. Google Sites dipilih karena penggunaannya yang mudah, tidak membutuhkan
biaya hosting, serta dapat dikelola langsung oleh peternak tanpa harus memiliki keahlian teknis yang rumit [6]-
[8]. Melalui pelatihan ini, para peternak lebah kelulut diharapkan mampu memiliki website yang menampilkan
produk mereka secara lebih lengkap, terstruktur, dan profesional. Keberadaan website ini bertujuan untuk
memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta mengoptimalkan strategi
promosi yang sebelumnya hanya bergantung pada TikTok. Dengan adanya platform digital yang lebih stabil
dan informatif, peternak dapat mengarahkan calon pembeli ke sumber informasi yang kredibel dan mudah
diakses..

2. METODE

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pelatihan ini dirancang secara sistematis agar peserta, yaitu
komunitas peternak lebah kelulut di Terengganu, dapat memahami dan menguasai keterampilan pembuatan
serta pengelolaan website sebagai media promosi dan marketplace. Pelatihan ini terdiri dari tiga tahap utama:
persiapan kegiatan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi serta pendampingan.

Langkah pertama adalah mengidentifikasi tingkat literasi digital peserta, khususnya dalam pemasaran
daring. Survei awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana komunitas peternak lebah kelulut di Terengganu
telah memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran produk mereka. Hasil survei menunjukkan bahwa
mayoritas peternak masih mengandalkan media sosial, terutama TikTok, untuk mempromosikan produk
mereka. Contoh tampilan video TikTok yang telah dibuat ditampilkan pada Gambar 1. Meskipun media sosial
efektif dalam menjangkau pelanggan, namun belum ada sistem pemasaran yang lebih terstruktur melalui
website.
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Gambar 1. Gambar tampilan video TikTok dari komunitas Kuala Berang Hulu Terengganu.

Setelah kebutuhan peserta teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah penyusunan modul pelatihan.
Modul ini mencakup pengenalan website sebagai media promosi, praktik pembuatan website menggunakan
Google Sites, serta strategi pemasaran digital dan integrasi marketplace. Untuk mempermudah pemahaman,
modul ini dilengkapi dengan ilustrasi, contoh studi kasus, serta latihan praktis seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tampilan Modul Pelatihan

Selanjutnya agar pelatihan dapat berjalan dengan optimal, pengadaan perangkat dan infrastruktur
pendukung menjadi bagian penting dalam persiapan. Peserta yang tidak memiliki perangkat sendiri difasilitasi
dengan beberapa unit laptop yang dapat digunakan secara bergantian selama sesi praktik. Selain itu, akses
internet yang stabil juga menjadi perhatian utama, mengingat pembuatan dan pengelolaan website memerlukan
koneksi yang lancar. Oleh karena itu, lokasi pelatihan yaitu di kompleks kuliah ruang diskusi Universiti
Malaysia Terengganu dengan mempertimbangkan ketersediaan jaringan internet yang baik untuk mendukung
kelancaran kegiatan.

Pelatihan dibagi menjadi tiga sesi utama, di mana setiap sesi memiliki fokus pembelajaran yang berbeda.
Pada sesi pertama, pretest dilakukan untuk mengukur pemahaman awal peserta. Setelah itu, diberikan
pengenalan mengenai konsep dasar website dan marketplace sebagai sarana pemasaran digital. Selanjutnya
yaitu sesi pelatihan, sesi ini bersifat praktik langsung di mana peserta akan membuat website mereka sendiri
menggunakan Google Sites. Rangkaian kegiatan dalam sesi ini ditampilkan pada Gambar 3.

PELATIHAN PENINGKATAN KUALITAS mAD:
ANALISIS PENJUALAN UNTUK MEINGH
KOMUNITAS PETERNAK LEBAH T

Gambar 3. Rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan website menggunakan Google site.

Sebagai bagian dari evaluasi akhir, post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta
dibandingkan dengan pre-test yang dilakukan pada awal pelatihan. Sesi ini bertujuan untuk menilai efektivitas
pelatihan dalam meningkatkan keterampilan peserta dalam pembuatan dan pengelolaan website.

Hambatan teknis yang dihadapi dalam pelatihan ini adalah keterbatasan akses transportasi bagi peserta
menuju lokasi kegiatan. Sebagian besar peserta tidak memiliki kendaraan pribadi dan mengalami kesulitan
untuk mencapai kompleks ruang diskusi Universiti Malaysia Terengganu, tempat pelatihan dilaksanakan.
Untuk mengatasi hal ini dan memastikan seluruh peserta dapat mengikuti pelatihan secara optimal tanpa
hambatan kehadiran, panitia menyediakan fasilitas transportasi berupa penyewaan kendaraan yang digunakan
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untuk menjemput dan mengantar peserta selama pelaksanaan pelatihan. Langkah ini terbukti efektif dalam
menjaga keterlibatan peserta secara penuh selama sesi berlangsung

Tahap evaluasi dan pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa peserta mampu menerapkan
keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. Evaluasi dimulai dengan pengujian website yang telah
dibuat oleh peserta, di mana setiap website ditinjau berdasarkan aspek fungsionalitas, tampilan, serta
kelengkapan informasi. Setelah pengujian, dilakukan sesi umpan balik dan perbaikan, di mana peserta
menerima masukan terkait desain, navigasi, dan konten website agar lebih optimal sebagai media promosi dan
marketplace. Untuk memastikan keberlanjutan penggunaan website, diberikan pendampingan lanjutan melalui
group whatsapp yang telah dibentuk, yang mencakup bimbingan dalam mengelola website serta
mengintegrasikannya dengan marketplace dan strategi pemasaran digital lainnya. Melalui pendampingan ini,
diharapkan peserta dapat secara mandiri mengembangkan dan mengoptimalkan website mereka guna
meningkatkan jangkauan pemasaran produk madu kelulut. Bukti dari adanya grup whatsapp yang telah dibuat,
ditampilkan pada Gambar 4.

4
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Gambar 4. Contoh obrolan dalam grup whatsapp peserta komunitas peternak lebah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan analisis penjualan madu kelulut di Terengganu, Malaysia, diikuti oleh peserta dengan berbagai
rentang usia. Berdasarkan kategori usia, mayoritas peserta termasuk dalam kelompok remaja (12-25 tahun)
dengan persentase sebesar 57,1%, diikuti oleh kelompok dewasa (26-45 tahun) sebanyak 28,6%, serta
kelompok lansia (46-65 tahun) sebesar 14,3%. Dari aspek status perkawinan, sebanyak 57,1% peserta belum
menikah, sedangkan 42,9% lainnya telah menikah. Sementara itu, dari segi tingkat pendidikan, peserta
memiliki latar belakang akademik yang beragam, di mana 28,6% merupakan lulusan SMP atau sederajat,
28,6% berpendidikan diploma, dan 42,9% merupakan lulusan S1. Tidak terdapat peserta dengan tingkat
pendidikan hanya lulusan SD ataupun S2. Distribusi ini menunjukkan bahwa pelatihan lebih banyak diminati
oleh individu dengan tingkat pendidikan menengah hingga tinggi.

Tabel 1. Distribusi peserta berdasarkan jenis kelamin, usia, status pernikahan, dan tingkat pendidikan dalam
pelatihan pembuatan website

Kategori Persentase (%)
A. Jenis kelamin
Laki-Laki 20,0
Wanita 80,0
B. Umur
Remaja 12-25 tahun 57,1
Dewasa 26-45 tahun 28,6
Lansia 46-65 tahun 14,3
C. Status perkawinan
Menikah 429
Belum menikah 57,1
D. Pendidikan
SD/sederajat 0,0
SMP/sederajat 28,6
SMA/sederajat 0,0
Diploma 28,6
S1 42,9
S2 0,0

444 ISSN: 2615-6717 (Print), 2657-2338 (Online)



Pemberdayaan komunitas peternak lebah Kelulut di Terengganu Malaysia melalui pelatihan pembuatan...

Google Sites merupakan layanan gratis dari Google yang memungkinkan siapa saja untuk membuat dan
mengelola website dengan mudah, tanpa perlu memiliki keterampilan khusus dalam pemrograman. Dengan
fitur seret dan lepas (drag-and-drop), platform ini dirancang agar ramah pengguna, sehingga bahkan pemula
pun dapat dengan cepat membangun situs web sesuai kebutuhan mereka [9]-[10]. Google Sites banyak
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, mulai dari media promosi, penyebaran informasi, hingga marketplace
bagi pelaku usaha kecil yang ingin memperluas jangkauan bisnis mereka [11]-[12]. Dalam pemasaran produk
madu kelulut, platform ini sangat membantu peternak untuk menampilkan informasi produk secara profesional,
memudahkan akses pelanggan ke marketplace, serta memperkuat strategi pemasaran digital mereka [13]-[15].

Melalui pelatihan yang telah dilakukan, peserta berhasil membuat website sederhana menggunakan
Google Sites sebagai bagian dari strategi pemasaran digital mereka. Website yang dibuat tidak hanya berisi
informasi produk dan kontak usaha, tetapi juga dilengkapi dengan tautan langsung ke marketplace serta media
sosial. Contoh desain website yang dibuat ketika pelatihan ditunjukan pada Gambar 5.

Halaman Muka - FAQ

Madu Amanah o R t? \ @

Gambear 5. Contoh tampilan desain website ketika pelatihan

Dengan cara ini, pemasaran produk madu kelulut tidak lagi terbatas pada platform media sosial seperti TikTok,
melainkan dapat menjangkau audiens yang lebih luas melalui pencarian di internet dan akses langsung ke
halaman bisnis mereka.

Pelatihan pembuatan website menggunakan Google Sites juga menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta secara signifikan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test (Gambar 6), sebelum mengikuti pelatihan,
seluruh peserta (100%) belum memiliki pengetahuan tentang cara membuat website. Namun, setelah pelatihan,
semua peserta telah memahami konsep dasar dan mampu membuat serta mengelola website secara mandiri.
Website yang dibuat mencakup informasi produk, kontak usaha, serta integrasi dengan marketplace dan media
sosial untuk mendukung pemasaran digital.

150%
100%
50%

0%
pre-test post-test

B belum tahu ®sudah tahu

Gambar 6. Hasil analisis pre-test dan post-test peserta mengenai peengetahuan pembuatan website
menggunakan Google sites

Program pelatihan ini terbukti cukup efektif dalam menjangkau dan memberdayakan komunitas sasaran,
yaitu para peternak lebah kelulut di Terengganu. Meskipun sebagian besar peserta awalnya belum familiar
dengan pembuatan website, mereka menunjukkan semangat belajar yang tinggi sejak sesi pertama. Proses
belajar yang dilakukan secara bertahap dan langsung dipraktikkan membuat peserta merasa lebih percaya diri
dan mampu mengikuti materi dengan baik.

Hasilnya pun terlihat jelas. Dari semula tidak mengetahui cara membuat website, kini mereka sudah bisa
merancang halaman produk mereka sendiri, menghubungkannya dengan media sosial, bahkan mulai berpikir
bagaimana cara mengembangkan konten dan menarik lebih banyak pelanggan. Peningkatan ini tidak hanya
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tercermin dari hasil post-test yang jauh lebih baik, tetapi juga dari cara peserta berbagi pengalaman mereka
selama sesi pelatihan berlangsung.

Program ini juga membuka wawasan baru bagi para peternak bahwa memiliki website bukanlah sesuatu
yang rumit, tetapi justru menjadi peluang untuk tampil lebih profesional dan menjangkau pasar yang lebih luas.
Dengan pendekatan yang sederhana namun langsung menyentuh kebutuhan mereka, pelatihan ini berhasil
memberikan dampak yang nyata dan terasa manfaatnya. Harapannya, keterampilan yang mereka dapatkan
dapat terus digunakan dan dikembangkan untuk mendukung usaha mereka ke depan.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan website menggunakan Google Sites telah memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan literasi digital para peternak lebah kelulut, khususnya dalam aspek pemasaran produk secara
daring. Melalui pendekatan berbasis praktik langsung, peserta tidak hanya memahami konsep dasar pembuatan
website, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dengan hasil yang fungsional dan terintegrasi
dengan media sosial serta marketplace. Peningkatan skor dari pre-test ke post-test menjadi bukti efektivitas
metode yang diterapkan dalam pelatihan ini. Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga
membuka peluang bagi peserta untuk memperluas jangkauan promosi, membangun citra usaha yang lebih
profesional, dan memanfaatkan berbagai platform digital secara terpadu. Dengan pendampingan lanjutan, hasil
pelatihan ini diharapkan dapat berkelanjutan dan berkontribusi langsung terhadap penguatan strategi
pemasaran digital peternak di era modern. Sebagai rekomendasi pengembangan selanjutnya, pelatihan serupa
dapat ditingkatkan dengan menambahkan materi lanjutan terkait integrasi website dengan fitur e-commerce
seperti sistem pembayaran online, pengelolaan katalog produk dinamis, dan manajemen pesanan. Selain itu,
optimalisasi media sosial melalui strategi konten yang terarah dan konsisten dapat mendukung peningkatan
visibilitas produk. Dengan penguatan pada aspek-aspek tersebut, diharapkan peternak lebah kelulut semakin
siap menghadapi tantangan dan peluang dalam ekosistem pemasaran digital yang terus berkembang.
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